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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to analyze the significance of the influence of 

transformational leadership and cultural organization against organization commitment, 

analyze the significance of the influence of organization commitment, transformational 

leadership and cultural organization against the employee performance, analyze 

commitment organization in mediate transformational leadership and cultural 

organization against the employee performance. Sample the population and in this 

research was all of the employees Secretariat DPRD Surakarta which consisted of 32 

people. Data collection method uses a questionnaire. The practical data using analysis 

techniques, reliability test, classical test, and the hypothesis. Based on the results of the 

analysis it can be concluded that leadership commitment transformational significant 

impact on employees organization, culture organization has no significant impact on the 

commitment organization on employees, commitment organization not significant of the 

performance of employees, leadership transformational not significant of the 

performance of employees, culture organization significant of the performance 

employees, commitment organization not mediate influence leadership transformational 

of the performance employees, commitment organization mediate the influence of culture 

organization of the performance employees. 

 

Keywords: transformational leadership, cultural organization, organization 

commitment, employee performance 

 

PENDAHULUAN  

Organisasi selalu memiliki banyak cara 

untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai 

yang positif dan membawa dampak yang baik 

buat organisasi tersebut. Salah satunya adalah 

dengan mengelola manajemen sumber daya 

manusia yang baik, karena manajemen sum-

ber daya manusia merupakan aset penting 

suatu organisasi perusahaan dalam mening-

katkan produktivitas suatu organisasi. Mana-

jemen sumber daya manusia merupakan salah 

satu fungsi operasional organisasi, ketika 

fungsi itu berjalan dengan baik, maka organi-

sasi tersebut diharapkan mampu mengupaya-

kan agar pegawainya memberikan kinerja 

yang optimal sesuai dengan yang diharapkan 

organisasi tersebut. Sumber daya manusia da-

lam suatu organisasi disebut pegawai. Pega-

wai dalam suatu organisasi merupakan faktor 

penggerak dalam mencapai tujuan organisasi 

untuk meningkatkan kinerja pegawai.  

Menurut Bangun (2012: 99) mengata-

kan kinerja adalah hasil pekerjaan yang dica-

pai seseorang berdasarkan persyaratan-per-

syaratan pekerjaan. Persyaratan biasa disebut 

dengan standar kerja, yaitu tingkat yang diha-

rapkan oleh suatu pekerjaan tertentu untuk 

dapat diselesaikankan, diperbandingkan atas 

tujuan atau target yang ingin dicapai. Menurut 

Bass (1985) dalam Yukl (2013: 313) menje-

laskan bahwa kepemimpinan transformasional 

adalah suatu keadaan dimana para pengikut 

dari seorang pemimpin transformasional me-

rasa adanya kepercayaan, kekaguman, kesetia-

an, dan hormat terhadap pemimpin tersebut, 

dan mereka termotivasi untuk melakukan le-
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bih dari pada yang awalnya diharapkan mere-

ka. Pemimpin tersebut mentransformasi dan 

memotivasi para pengikut dengan cara mem-

buat mereka lebih sadar mengenai pentingnya 

hasil-hasil suatu pekerjaan, mendorong mere-

ka untuk lebih mementingkan organisasi atau 

tim dari pada kepentingan diri sendiri, dan 

mengaktifkan kebutuhan-kebutuhan mereka 

pada yang lebih tinggi.  

Menurut Graham dalam Siswadi (2012: 

71) budaya organisasi adalah norma, keyakin-

an, sikap dan filosofi yang dianut oleh sese-

orang di dalam suatu organisasi dalam menca-

pai tujuan organisasi tersebut. Kebudayaan 

adalah suatu sistem nilai, keyakinan dan nor-

ma-norma yang unik yang dimiliki secara ber-

sama oleh anggota suatu organisasi. Menurut 

Zurnali  (2010: 127), komitmen organisasi 

adalah sebuah keadaan psikologi yang meng-

karakteristikan hubungan pegawai dengan or-

ganisasi atau implikasinya yang mempenga-

ruhi apakah pegawai akan tetap bertahan da-

lam organisasi atau tidak, yang teridentifikasi 

dalam tiga komponen yakni komitmen afektif, 

komitmen kontinyu, dan komitmen normatif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1) menganalisis signifikansi pengaruh kepe-

mimpinan transformasional terhadap komit-

men organisasi, 2) menganalisis signifikansi 

pengaruh budaya organisasi terhadap komit-

men organisasi, 3) menganalisis signifikansi 

pengaruh komitmen organisasi terhadap ki-

nerja pegawai, 4) menganalisis signifikansi 

pengaruh kepemimpinan transformasional ter-

hadap kinerja pegawai, 5) menganalisis signi-

fikansi pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai, 6) menganalisis komitmen 

organisasi dalam memediasi kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja pegawai, 7) 

menganalisis komitmen organisasi dalam 

memediasi budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai.  

 

Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini dapat digambar sebagai berikut:  

 

Dari skema kerangka pemikiran terse-

but, terdapat tiga variabel, yaitu: 

1. Variabel Independen  

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah kepemimpinan transformasional 

(X1) dan budaya organisasi (X2). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah komitmen organisasi (Y1) dan ki-

nerja pegawai (Y2). 

3. Variabel Mediasi 

Variabel mediasi adalah komitmen organi-

sasi (Y1) 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS  

1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasio-

nal terhadap Komitmen Organisasi  

Kepemimpinan transformasional me-

rupakan faktor penentu seseorang dalam 

mengambil komitmen untuk berorganisasi 

tersebut. kepemimpinan transformasional 

menurut Bass (1985) dalam Yukl (2013: 

313) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah suatu keadaan di 

mana para pengikut dari seorang pemim-

pin transformasional merasa adanya ke-

percayaan, kekaguman, kesetiaan, dan 

hormat terhadap pemimpin tersebut, dan 

mereka termotivasi untuk melakukan le-

bih dari pada yang awalnya diharapkan 

mereka.  
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H1:  Ada pengaruh yang signifikan kepe-

mimpinan transformasional terhadap 

komitmen organisasi pada pegawai 

Sekretariat DPRD Surakarta.  

 

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Komitmen Organisasi  

Budaya organisasi dinilai sangat ber-

pengaruh terhadap seoarang pegawai da-

lam berkomitmen di suatu organisasi. 

Menurut Robbins (2005: 531), budaya 

organisasi cukup didefinisikan sebagai 

sebuah persepsi umum yang dipegang 

teguh oleh para anggota organisasi dan 

menjadi sebuah sistem yang memiliki ke-

bersamaan pengertian. Budaya merupa-

kan konsep penting dalam memahami 

masyarakat dan kelompok manusia untuk 

waktu yang lama.  

H2:  Ada pengaruh yang signifikan buda-

ya organisasi terhadap komitmen 

organisasi pada pegawai Sekretariat 

DPRD Surakarta.  

 

3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 

Kinerja Pegawai  

Komitmen organisasi meliputi kemau-

an yang kuat untuk menjadi organisasi, 

usaha yang tinggi untuk organisasi dan 

yakin dan menerima nilai-nilai dan tujuan 

organisasi. Menurut Zurnali C (2010: 

127), komitmen organisasi adalah sebuah 

keadaan psikologi yang mengkarakteris-

tikkan hubungan pegawai dengan organi-

sasi atau impikasinya yang mempenga-

ruhi apakah karyawan akan tetap bertahan 

dalam organisasi atau tidak, yang teriden-

tifikasi dalam tiga komponen yakni ko-

mitmen afektif, komitmen kontinyu, dan 

komitmen normatif.  

H3: Ada pengaruh yang signifikan komit-

men organisasi terhadap kinerja pe-

gawai pada pegawai Sekretariat 

DPRD Surakarta. 

 

4. Pengaruh Kepemimpinan Transformasio-

nal terhadap Kinerja Pegawai 

Kepemimpinan transformasional mem-

punyai dimensi kharismatik, stimulus in-

telektual, konsiderasi individual, serta 

motivasi inspirasional. Pemimpin berhasil 

mempengaruhi bawahan dengan visinya, 

menanamkan karismanya, memotivasi 

dan menjadi inspirator, menstimulasi inte-

lektual, kreativitas dan menghargai pega-

wainya maka dapat dipastikan pegawai 

tersebut akan bekerja dengan baik, sung-

guh-sungguh dan loyal pada perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan kinerjanya 

(Robbins, 2010: 263).  

H4:  Ada pengaruh yang signifikan kepe-

mimpinan transformasional terhadap 

kinerja pegawai pada pegawai Sekre-

tariat DPRD Surakarta. 

 

5. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Ki-

nerja Pegawai 

Budaya organisasi merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja pe-

gawainya. Menurut Wirawan (2007: 10) 

budaya organisasi didefinisikan sebagai 

norma, nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, 

filsafat, kebiasaan organisasi, dan seba-

gainya (isi budaya organisasi) yang di-

kembangkan dalam waktu yang lama oleh 

pendiri, pemimpin, dan anggota organisa-

si yang disosialisasikan dan diajarkan ke-

pada anggota baru serta diterapkan dalam 

aktivitas organisasi sehingga mempenga-

ruhi pola pikir, sikap dan perilaku anggo-

ta organisasi dalam memproduksi produk, 

melayani para konsumen, dan mencapai 

tujuan organisasi. 

H5:  Ada pengaruh yang signifikan buda-

ya organisasi terhadap kinerja pega-

wai pada pegawai Sekretariat DPRD 

Surakarta.  

 

6. Pengaruh Kepemimpinan Transformasio-

nal terhadap Kinerja Pegawai dengan Ko-

mitmen Organisasi sebagai Mediasi 

Kepemimpinan transformasional ada-

lah suatu keadaan dimana para pengikut 

dari seorang pemimpin transformasional 

merasa adanya kepercayaan, kekaguman, 

kesetiaan, dan hormat terhadap pemimpin 

tersebut, dan mereka termotivasi untuk 

melakukan lebih dari pada yang awalnya 

diharapkan mereka. Pemimpin tersebut 

mentransformasi dan memotivasi para 
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pengikut dengan cara membuat mereka 

lebih sadar mengenai pentingnya hasil-

hasil suatu pekerjaan, mendorong mereka 

untuk lebih mementingkan organisasi 

atau tim daripada kepentingan diri sendi-

ri, dan mengaktifkan kebutuhan-kebutuh-

an mereka pada yang lebih tinggi (Bass 

1985 dalam Yukl, 2013: 313). 

H6:  Ada pengaruh yang signifikan kepe-

mimpinan transformasional terhadap 

kinerja pegawai dengan komitmen 

organisasi sebagai mediasi pada pe-

gawai Sekretariat DPRD Surakarta. 

 

7. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Pegawai dengan Komitmen Or-

ganisasi sebagai Mediasi 

Budaya organisasi adalah norma, ke-

yakinan, sikap dan filosofi yang dianut 

oleh seseorang di dalam suatu organisasi 

dalam mencacpai tujuan organisasi terse-

but. Kebudayaan adalah suatu sistem ni-

lai, keyakinan dan norma-norma yang 

unik yang dimiliki secara bersama oleh 

anggota suatu organisasi. Kebudayaan ju-

ga menjadi suatu penyebab penting bagi 

keefektifan organisasi itu sendiri (Gra-

ham dalam Siswadi, 2012: 71). 

H7:  Ada pengaruh yang signifikan buda-

ya organisasi terhadap kinerja pega-

wai dengan komitmen organisasi se-

bagai mediasi pada pegawai Sekreta-

riat DPRD Surakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah pegawai 

Sekretariat DPRD Surakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode survei. Jenis data yang 

digunakan adalah data kualitatif dan kuanti-

tatif. Sumber data menggunakan data primer 

dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Definisi operasional 

variabel dan pengukurannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepemimpinan Transformasional (X1) 

Variabel kepemimpinan diukur dengan 

menggunakan skala Likert. Indikator ke-

pemimpinan diukur dengan teori yang di-

kembangkan dari Rorimpandey (2013: 

2234–2235) sebagai berikut: a) Charisma 

b) Inspiration c) Intelectual simulation d) 

Individualized consideration  

2. Budaya Organisasi (X2) 

Variabel budaya organisasi diukur dengan 

menggunakan skala Likert. Indikator bu-

daya organisasi diukur melalui teori yang 

dikembangkan Pabundu Tika (2006: 10) 

sebagai berikut: a) Identitas dan inisiatif 

individual. b) Toleransi terhadap tindakan 

dan konflik. c) Dukungan manajemen. d) 

Dukungan kontrol alat. e) Sistem imbalan 

f) Pola komunikasi.  

3. Komitmen Organisasi (Y1) 

Variabel komitmen organisasi diukur de-

ngan menggunakan skala Likert. Variabel 

komitmen organisasi diukur melalui teori 

yang dikembangkan oleh Meyer, et al 

(1993) dalam Sopiah (2008: 165) menje-

laskan untuk mengukur komitmen pega-

wai pada organisasi, yaitu: a) Affective 

commitment b) Continuance commitment 

c) Normative commitment 

4. Kinerja Pegawai (Y2)  

Variabel kinerja pegawai diukur dengan 

skala Likert. Indikator-indikator variabel 

kinerja pegawai dalam penelitian ini 

mengacu pada teori yang dikembangkan 

oleh Sutrisno (2009: 167) yaitu: a) pema-

haman atas tugas pokok dan fungsi b) 

inovasi c) kecepatan kerja d) akurat kerja 

d) kerja sama. 

Penelitian ini menggunakan data yang 

bersumber dari data primer, yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari responden me-

lalui jawaban kuesioner. Teknik pengumpulan 

data menggunakan skala Likert yaitu: jawaban 

SS (Sangat Setuju) diberi skor 5, S (Setuju) 

diberi skor 4, N (Netral) diberi skor 3, TS (Ti-

dak Setuju) diberi skor 2, STS (Sangat Tidak 

Setuju) diberi skor 1 

Pengujian validitas instrumen dilakukan 

dengan menggunakan rumus Correlation 

Person kriteria pengujiannya menggunakan 

tingkat signifikansi  = 0,05. Butir instrumen 

dikatakan vaid jika p-value < 0,05. Pengujian 

reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, 

dengan kriteria pengujian apabila Cronbach 

Alpha > 0,60 dinyatakan reliabel, sebaliknya 

Cronbach Alpha < 0,60 tidak reliabel.  
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Teknik analisis data menggunakan:  
1. Uji Asumsi klasik  

Uji mutikolinearitas, uji autokorelasi, uji 
heteroskedastisitas dan uji normalitas  

2. Penguijian Hipotesis  
Teknik analisis data yang digunakan ada-
lah uji t, uji F, uji Sobel dan koefisien 
determinasi.  

 

HASIL PENELITIAN  
1. Karakteristik Responden  

Karakteristik responden yang dijadi-
kan sampel penelitian ditunjukkan tabel 1 
sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 1. Gambaran Umum Karakteristik Responden 

 
Karakteristik Keterangan  Jumah (orang) Persentase (%) 

Pendidikan Terakhir SLTA 10 31, 25 

 S1 22 68,75 

 S2 - - 

 S3 - - 

 Jumlah 32 100,00 

Jenis Kelamin  Laki-laki 20 62,50 
 Perempuan 12 37,50 

 Jumlah 32 100,00 

Status  Belum menikah  13 40,625 
 Menikah  19 59,375 

 Jumlah  32 100,00 

Usia  21 s/d 30 tahun 14 43,75 
 31 s/d 40 tahun 8 25,00  
 > 41 tahun 10 31,25 

 Jumlah  32 100,00 

Masa Kerja  1 s/d 10 tahun 18 56,25 
 11 s/d 20 tahun 12 37,50  
 > 21 tahun 2 6,25 

 Jumlah  32 100,00 

Bagian Pekerjaan  Rapat peraturan perundangan 6  18,75 
 Keuangan 5  15,625  
 Rumah tangga 5  15,625 
 Hubungan masyarakat 6  18,75 
 Supir (driver) 5  15,625 
 Teknisi 5  15,625 

 Jumlah  32 100,00 

Sumber: Data yang diolah, 2018  
 

2. Hasil Uji Instrumen  
Hasil uji validitas instrumen mengenai 

variabel kepemimpinan transformasional, 
budaya organisasi, komitmen organisasi, 
dan kinerja pegawai ditunjukkan tabel 2 
sebagai berikut: 
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Tabel 2. Uji Instrumen Penelitian 

 

Variabel  Uji Validitas  Uji reliabilitas  

Item 

Pernyataan 

P-value  Keterangan Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Kepemimpinan 
Transformasional  

1 
2 

3 
4 

0,000 
0,000 

0,000 
0,002 

Valid 
Valid 

Valid 
Valid 

0,792 

Reliabel 

Budaya 
Organisasi 

1 
2 

3 
4 

5 
6 

0,000 
0,000 

0,000 
0,000 

0,003 
0,001 

Valid 
Valid 

Valid 
Valid 

Valid 
Valid 

0,747 

Reliabel 

Komitmen 

Organisasi 

1 

2 
3 
4 
5 

6 

0,000 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

0,000 

Valid 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Valid 

0,806 

Reliabel 

Kinerja Pegawai 1 
2 

3 
4 
5 

0,000 
0,000 

0,000 
0,000 
0,000 

Valid 
Valid 

Valid 
Valid 
Valid 

0,801 

Reliabel 

Sumber: Data yang diolah, 2018  

 

3. Uji Asumsi Klasik  
Untuk mengetahui apakah regresi li-

near berganda dalam penelitian ini benar-
benar menunjukkan hubungan yang sig-
nifikan dilakukan pengujian asumsi kla-
sik dengan hasil seperti tabel 3 sebagai 
berikut: 

 
 
 
 

 

 

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Asumsi Klasik Hasil uji  Keterangan  

Uji multikolinieritas Tolerance (0,697; 0,793; 
0755;) > 0,1 dan VIF 
(1,435; 1,261; 1,325) < 10 

Tidak terjadi 
multikoliniearitas 

Uji autokorelasi  Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,369 > 0,05 

Tidak terjadi autokorelasi 

Uji heteroskedastisitas 0,576 ≥ 0,05; 0,408 ≥ 
0,05; 0,473 ≥ 0,05;  

Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Uji normalitas  0,951 > 0,05 Residual normal 

Sumber: Data yang diolah, 2018  
 

4. Regresi Linear Berganda  
Dengan bantuan program SPSS 

diperoleh hasil tampilan sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Model 1 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 1,063 7,745  0,137 0,892 

X1 0,785 0,351 0,399 2,236 0,033 

X2 0,316 0,334 0,169 0,946 0,352 

 F 4,714    0,017 

 Adjusted R Square 0,193     

Sumber: Data yang diolah, 2018 

 

Dari tabel 4 dapat dibuat persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 
 

Y1 = 1,063 + 0,785 X1+ 0,316 X2  
 

Interprestasi dari persamaan linear 

berganda di atas adalah:  

a. Konstanta dengan parameter positif 

sebesar 1,063 artinya jika besaran 

kepemimpinan transformasional (X1) 

dan budaya organisasi (X2), sama de-

ngan nol, maka komitmen organisasi 

(Y1) adalah positif sebesar 1,063.  

b. Nilai koefisien regresi variabel kepe-

mimpinan transformasional (X1) sebe-

sar 0,785 artinya pengaruh kepemim-

pinan transformasional (X1) terhadap 

komitmen organisasi (Y1) adalah posi-

tif, sehingga semakin baik kepemim-

pinan transformasional (X1) maka ko-

mitmen organisasi (Y1) juga mening-

kat dengan asumsi variabel budaya or-

ganisasi (X2) dianggap tetap.  

c. Nilai koefisien regresi variabel budaya 

organisasi (X2) sebesar 0,316, artinya 

pengaruh budaya organisasi (X2) terha-

dap komitmen organisasi (Y1) adalah 

positif, sehingga semakin baik budaya 

organisasi (X2) maka komitmen orga-

nisasi (Y1) juga meningkat dengan 

asumsi variabel kepemimpinan trans-

formasional (X1) dianggap tetap.  

 

Dari tabel 5 dapat dibuat persamaan re-

gresi linear berganda sebagai berikut: 
 

Y2 = 1,190 + 0,181 X1 + 0,590 X2 + 0,077 X3 
 

Interpretasi dari persamaan linear bergan-

da di atas adalah:  

a. Konstanta dengan parameter positif se-

besar 1,190 artinya jika besaran kepe-

mimpinan transformasional (X1) buda-

ya organisasi (X2), dan komitmen or-

ganisasi (Y1) sama dengan nol, maka 

kinerja pegawai (Y2) adalah positif 

sebesar 1,190. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Model 2 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 1,190 3,067  0,388 0,701 

X1 0,181 0,150 0,176 1,205 0,238 

X2 0,590 0,134 0,600 4,396 0,000 

X3 0,077 0,074 0,146 1,045 0,305 

 F 13,221    0,000 

 Adjusted R Square 0,542     

Sumber: Data yang diolah, 2018 
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b. Nilai koefisien regresi variabel kepe-

mimpinan transformasional (X1) sebe-

sar 0,181 artinya pengaruh kepemim-

pinan transformasional (X1) terhadap 

kinerja pegawai (Y2) adalah positif, 

sehingga semakin baik kepemimpinan 

transformasional (X1) maka kinerja 

pegawai (Y2) juga meningkat dengan 

asumsi budaya organisasi (X2) dan ko-

mitmen organisasi (Y1) dianggap tetap.  

c. Nilai koefisien regresi variabel budaya 

organisasi (X2) sebesar 0,590 artinya 

pengaruh budaya organisasi (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y2) adalah 

positif, sehingga semakin baik budaya 

organisasi (X2) maka kinerja pegawai 

(Y2) juga meningkat dengan asumsi 

kepemimpinan transformasional (X1) 

dan komitmen organisasi (Y1) 

dianggap tetap   

d. Nilai koefisien regresi variabel komit-

men organisasi (X3) sebesar 0,077 arti-

nya pengaruh budaya organisasi (X3) 

terhadap kinerja pegawai (Y2) adalah 

positif, sehingga semakin baik komit-

men organisasi (X3) maka kinerja pe-

gawai (Y2) juga meningkat dengan 

asumsi kepemimpinan transformasio-

nal (X1) dan budaya organisasi (X2) 

dianggap tetap. 

  

5. Uji t  

Berdasarkan tabel regresi model 1 ha-

sil uji t dapat diketahui pengaruh signifi-

kansi dari masing-masing variabel inde-

penden terhadap variabel dependen ada-

lah sebagai berikut: 

a. Kepemimpinan transformasional (X1) 

terhadap komitmen organisasi (Y1) 

P-value 0,033 < 0,05 maka Ho ditolak, 

artinya ada pengaruh yang signifikan 

kepemimpinan transformasional (X1) 

terhadap komitmen organisasi (Y1), 

maka H1 dalam penelitian ini menya-

takan bahwa "ada pengaruh yang sig-

nifikan kepemimpinan transformasio-

nal (X1) terhadap komitmen organisasi 

(Y1)" terbukti kebenarannya. 

b. Budaya organisasi (X2) terhadap ko-

mitmen organisasi (Y1) 

P-value 0,352 > 0,05 maka Ho diteri-

ma, artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan budaya organisasi (X2) ter-

hadap komitmen organisasi (Y1), maka 

H2 dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa "ada pengaruh yang signifikan 

budaya organisasi (X2) terhadap ko-

mitmen organisasi (Y1)" tidak terbukti 

kebenarannya.  

Berdasarkan tabel regresi model 2 ha-

sil uji t dapat diketahui pengaruh signi-

fikasi dari masing-masing variabel in-

dependen terhadap variabel dependen 

adalah sebagai berikut: 

c. Komitmen organisasi terhadap kinerja 

pegawai  

P-value 0,305 > 0,05 maka Ho diteri-

ma, artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan komitmen organisasi (Y1) 

terhadap kinerja pegawai, maka H3 da-

lam penelitian ini menyatakan bahwa 

"ada pengaruh yang signifikan komit-

men organisasi terhadap kinerja pega-

wai” tidak terbukti kebenarannya. 

d. Kepemimpinan transformasional (X1) 

terhadap kinerja pegawai  

P-value 0,238 > 0,05 maka Ho diteri-

ma, artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan kepemimpinan transforma-

sional terhadap kinerja pegawai, maka 

H4 dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa "ada pengaruh yang signifikan 

kepemimpinan transformasional terha-

dap kinerja pegawai" tidak terbukti ke-

benarannya. 

e. Budaya organisasi terhadap kinerja pe-

gawai  

P-value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, 

artinya ada pengaruh yang signifikan 

budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai, maka H5 dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa "ada pengaruh 

yang signifikan komitmen organisasi 

terhadap kinerja pegawai" terbukti 

kebenarannya. 

 

6. Uji Sobel   
Berdasarkan tabel regresi model 1 me-

nunjukkan perhitungan nilai dari uji 

Sobel adalah: 
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Sac =                     
 

 

                                                    

 

= 0,0047836839 

 

Untuk menguji signifikansi pengaruh ti-

dak langsung, maka kita perlu menghi-

tung nilai t dari koefisien ab dengan ru-

mus sebagai berikut: 

t = 
  

    
 

 

 
         

            
 

 

= 0,1263565930 → 0,126 

 

Nilai t hitung (0,126) < nilai t tabel (1,96) 

maka tidak terjadi pengaruh mediasi.  

a. Nilai t hitung (0,126) < t tabel (1,96) 

artinya tidak ada pengaruh yang signi-

fikan kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja pegawai dengan ko-

mitmen organisasi sebagai mediasi, 

maka H6 dalam penelitian ini menya-

takan bahwa "ada pengaruh yang sig-

nifikan kepemimpinan transformasio-

nal terhadap kinerja pegawai dengan 

komitmen organisasi sebagai mediasi" 

tidak terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan tabel regresi model 2 me-

nunjukkan perhitungan nilai dari uji 

Sobel adalah: 

Sbc =                     
 

                                                    

 

= 0,0018191075 

 

Untuk menguji signifikansi pengaruh 

tidak langsung, maka kita perlu meng-

hitung nilai t dari koefisien ab dengan 

rumus sebagai berikut: 

t = 
  

    
 = 

        

            
 = 

13,375790051→ 13,376 

 

b. Nilai t hitung (13,376) > t tabel (1,96) 

artinya ada pengaruh yang signifikan 

budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai (Y2) dengan komitmen orga-

nisasi sebagai mediasi, maka H7 da-

lam penelitian ini menyatakan bahwa 

"ada pengaruh yang signifikan budaya 

organisasi terhadap kinerja pegawai 

dengan komitmen organisasi sebagai 

mediasi" terbukti kebenarannya. 

 

7. Uji F  

Berdasarkan tabel regresi model 1 ha-

sil uji F hitung sebesar 4,714 dengan p-

value 0,017 < 0,05 artinya model fit yang 

memprediksi pengaruh kepemimpinan 

transformasional (X1), budaya organisasi 

(X2) terhadap komitmen organisasi (Y1). 

Sedangkan tabel regresi model 2 hasil uji 

F hitung sebesar 13,221 dengan p-value 

0,000 < 0,05 artinya model fit yang mem-

prediksi pengaruh kepemimpinan trans-

formasional, budaya organisasi dan ko-

mitmen organisasi terhadap kinerja pega-

wai.  

 

8. Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel regresi model 1 

di atas menunjukkan bahwa angka Adjus-

ted R Square sebesar 0,193 yang artinya 

besarnya sumbangan variabel kepemim-

pinan transformasional dan budaya orga-

nisasi terhadap komitmen organisasi 

19,3%, sedangkan sisanya 80,7% dipe-

ngaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. Dalam 

tabel regresi model 2 di atas menunjuk-

kan bahwa angka Adjusted R Square 

sebesar 0,542 yang artinya besarnya sum-

bangan variabel kepemimpinan transfor-

masional, budaya organisasi dan komit-

men organisasi terhadap kinerja pegawai 

54,2%, sedangkan sisanya 45,8% dipe-

ngaruhi oleh variabel lain.  

 

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap komitmen organisasi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan kepemim-

pinan transformasional terhadap komitmen 

organisasi, sehingga H1 yang menyatakan 

bahwa "ada pengaruh yang signifikan ke-

pemimpinan transformasional terhadap 

komitmen organisasi pada pegawai sekre-
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tariat DPRD Surakarta", terbukti kebenar-

annya. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian terdahulu dari Fauzi, Warso dan 

Haryono (2016), Mubarak dan Darmanto 

(2015), Haryanti (2015), Gita dan Yunia-

wan (2015) yang menyatakan bahwa kepe-

mimpinan transformasional berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen organisasi.  

 

2. Pengaruh budaya organisasi terhadap ko-

mitmen organisasi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang signifikan budaya 

organisasi terhadap komitmen organisasi, 

sehingga H2 yang menyatakan bahwa "ada 

pengaruh yang signifikan budaya organisa-

si terhadap komitmen organisasi pada pe-

gawai Sekretariat DPRD Surakarta", tidak 

terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini 

tidak mendukung penelitian terdahulu dari 

Fauzi, Warso dan Haryono (2016), Muba-

rak dan Darmanto (2015), Haryanti (2015), 

Gita dan Yuniawan (2015) yang mengata-

kan bahwa budaya organisai berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen organisasi.  

 

3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kinerja pegawai  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang signifikan komit-

men organisasi terhadap kinerja pegawai, 

sehingga H3 yang menyatakan bahwa "ada 

pengaruh yang signifikan komitmen orga-

nisasi (Y1) terhadap kinerja pegawai pada 

pegawai Sekretariat DPRD Surakarta", ti-

dak terbukti kebenarannya. Hasil peneliti-

an ini tidak mendukung penelitian terdahu-

lu dari Fauzi, Warso Haryono (2016), Mu-

barak, Darmanto (2015), Haryanti (2015), 

yang menyatakan bahwa komitmen organi-

sasi berpengaruh signifikan terhadap kiner-

ja pegawai.  

 

4. Pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja pegawai  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang signifikan kepe-

mimpinan transformasional terhadap kiner-

ja pegawai, sehingga H4 yang menyatakan 

bahwa "ada pengaruh yang signifikan 

kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja pegawai pada pegawai Sekretariat 

DPRD Surakarta", tidak terbukti kebenar-

annya. Hasil penelitian ini tidak mendu-

kung penelitian terdahulu dari Fauzi, War-

so dan Haryono (2016), Mubarak dan Dar-

manto (2015), Gita, dan Yuniawan (2015) 

yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

 

5. Pengaruh budaya organisasi terhadap ki-

nerja pegawai  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan budaya orga-

nisasi terhadap kinerja pegawai, sehingga 

H5 yang menyatakan bahwa "ada pengaruh 

yang signifikan kepemimpinan transforma-

sional terhadap kinerja pegawai pada pega-

wai Sekretariat DPRD Surakarta", terbukti 

kebenarannya. Hasil penelitian ini mendu-

kung penelitian terdahulu dari Fauzi, War-

so dan Haryono (2016), Mubarak dan Dar-

manto (2015), Haryanti (2015), Gita dan 

Yuniawan (2015) yang menyatakan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

 

6. Pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja pegawai dengan komit-

men organisasi sebagai mediasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh mediasi kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja pegawai 

dengan komitmen organisasi sebagai medi-

asi, sehingga H6 yang menyatakan bahwa 

"ada pengaruh yang signifikan kepemim-

pinan transformasional terhadap kinerja 

pegawai (Y2) dengan komitmen organisasi 

sebagai mediasi pada pegawai Sekretariat 

DPRD Surakarta", tidak terbukti kebenar-

annya. Hasil ini tidak didukung oleh pene-

litian yang dilakukan oleh Fauzi, Warso 

dan Haryono (2016), Mubarak dan Dar-

manto (2015), Haryanti (2015), yang me-

ngatakan bahwa ada pengaruh yang signi-

fikan kepemimpinan transformasional ter-

hadap kinerja pegawai dengan komitmen 

organisasi sebagai mediasi.  
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7. Pengaruh budaya organisasi terhadap ki-

nerja pegawai dengan komitmen organisasi 

sebagai mediasi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh mediasi budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai dengan komit-

men organisasi sebagai mediasi, sehingga 

H7 yang menyatakan bahwa "ada pengaruh 

mediasi budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai dengan komitmen organisasi 

sebagai mediasi pada pegawai Sekretariat 

DPRD Surakarta", terbukti kebenarannya. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

terdahulu dari Fauzi, Moch Warso dan 

Haryono (2016), Mubarak dan Darmanto 

(2015), Haryanti (2015), yang mengatakan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan buda-

ya organisasi terhadap kinerja pegawai me-

lalui komitmen organisasi.  

 

 

 

KESIMPULAN  

Variabel kepemimpinan transformasio-

nal berpengaruh signifikan terhadap komit-

men organisasi pada pegawai Sekretariat 

DPRD Surakarta, budaya organisasi tidak ber-

pengaruh signifikan terhadap komitmen orga-

nisasi pada pegawai Sekretariat DPRD Sura-

karta, komitmen organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada pe-

gawai Sekretariat DPRD Surakarta, kepemim-

pinan transformasional tidak berpengaruh sig-

nifikan terhadap kinerja pegawai pada pega-

wai Sekretariat DPRD Surakarta, budaya or-

ganisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada pegawai Sekretariat 

DPRD Surakarta, komitmen organisasi tidak 

memediasi pengaruh kepemimpinan transfor-

masional terhadap kinerja pegawai pada pega-

wai DPRD Surakarta, komimen organisasi 

memediasi pengaruh budaya organisasi terha-

dap kinerja pegawai pada pegawai DPRD 

Surakarta. 
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